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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler keagamaan di MTs Negeri 7 

Kediri meliputi bimbingan membaca kitab kuning, banjari, 

kaligrafi, seni baca Al-Qur’an, baca tulis Al-Qur’an, dan tahfidz. 

Kegiatan ini dilaksanakan seminggu sekali, dan dibimbing oleh 

pembina ekstrakulikuler keagamaan yang ahli dibidangnya. 

2. Tujuan diadakannya kegiatan ekstrakulikuler keagamaan adalah 

menambah semangat peserta didik membaca dan menulis Al-

Qur’an, menambah wawasan pelajaran agama Islam, menggali 

bakat peserta didik yang mempunyai bakat dalam bidang kegiatan 

ekstrakulilkuler agama, menyalurkan bakat-bakat peserta didik, 

menambah suasana religi, meningkatkan bakat peserta didik, 

memperdalam tentang keagamaan, menunjang kemampuan peserta 

didik khususnya yang memiliki kekurangan dalam masalah ilmu 

agama, meningkatkan bakat dan minat peserta didik MTs Negeri 7 

Kediri. 

3. Upaya sekolah dalam meningkatkan keberhasilan pendidikan 

agama Islam yaitu dengan menunjuk pembina ekstrakulikuler 

keagamaan yang kompeten untuk membina kegiatan 

ekstrakulikuler keagamaan, mengikuti berbagai lomba, melatih 

kedisiplinan,  menunjuk salah satu guru untuk menjadi kordinator 

ekstrakulikuler keagamaan, peningkatan motivasi belajar 

pendidikan agama Islam sebelum memulai kegiatan ekstrakulikuler 

keagamaan dan mengoptimalkan masjid sebagai sarana untuk 

kegiatan ekstrakulikuler keagamaan. 

4. Keberhasilan ekstrakulikuler keagamaan dalam meningkatkan 

pendidikan agama dapat dilihat dari terpenuhinya faktor faktor 

yang saling terkait untuk mencapai keberhasilan pendidikan 
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agama. Diantaranya yaitu : kurikulum, guru, materi, metode, sarana 

dan fasilitas serta evaluasi. 

B. Saran-saran 

1. Dikarenakan ada beberapa ekstrakulikuler keagamaan yang peserta 

didiknya lebih dari 50 peserta didik, diharapkan pihak sekolah 

menambahkan jumlah pembina ekstrakulikuler untuk 

ekstrakulikuler yang jumlah pengikutnya banyak, agar pelaksanaan 

kegiatan ekstrakulikuler keagamaan berjalan dengan lancar. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan 

sebagai bahan perbandingan dan referensi untuk penelitian, dan 

sebagai bahan pertimbangan untuk lebih memperdalam penelitian 

selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


